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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan faktor penting dalam menciptakan kerjasama
dalam suatu organisasi. Komunikasi yang baik adafah komunikasi dua arab
yang berlangsung apabila penginm mendapatkan umpan balik tentang cara
pecaerima meuangkap pesan yang telah dikinmkannya. Komunikast yang
efektif dapat memudahkan penecunaan iaformasi yang tepat antara atasan dan
bawahao dan sebaliknya, sehingga memudahkan pencapaian tujuan organisasi
{Marihot. 2009 : 296).

Pimpinan atau manajer sangat besar peranannya dalam menciptaisan
suasana yang komunikatif diantera scsama apggota organisasi maupun unit
kerja lainnya agar tujuan yang diinginkan dapat terlaksana dengan baik.
Pencapaian tujuan dan sasaran harus didukung oleh komunikasi yang efektif
dan efisien agar dapat membantu kerjasama dalam organisasi. Oleh karena itu
diperlukan jalinan partisipasi dan saling pengertian antara sesama anggota
melaiut komunikasi yang terarah dengan baik.

Komuaikas: adalah saluran untuk memberi dan menetima pengaruh
mckanisme perubahan, alat untuk mendorong dan mempertinggi motivasi,
perantara antara sarana yang memungkinkan organisasi untuk mencapai
tyuannya. Komunikasi dapat dilakukan secara lisan, tertulis maupun dengan
isyarat saja. Hal ini juga berhubungan dengan efisiensi keija yang baik, dimana

adarrya kesempatan bagi setiap katyawan beraamskan semangal kefja dan
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fingginya dorongan sumber daya manusija untuk melakukan snaty pekerjazn
yang diinginkan guna mencapaij tujuan (T. Hani Handoko. 2007 : 270).

Efistensi kerja karyawan suam organisasi memegang peranan utama
dimana, pada akhimya karyawanlah meneatukan tercapainya efisiensi: dalam
pekerjaan. Untuk dapat melakukap peranan itu, setiap karyawan harus
memenuhi persyaratan yang diperlukan. Untuk menghasilkan efisiensi kerja
seperty yang diinginkan, komunikasi yang efektif antara atasan dengan
bawahan sangat diperlukan. Komunikasi juga dapst mempeagaruhi
kelangsungan hidup perusahaan secara berkesinambungan karena menyangkut
bagaimana asasan memotivasi, member: perintah dan memimpin karyawannya
(Miraza, 2008 : 111).

Efisiensi kerja adalah salah satu pendorong utama dalam kelancaran
bisnis dan manajemen. Hal ini tidak pemah terlepas dan kultur organisasi dan
kultwr di dalam masyarakai tertentu. Efisiensi kerja merupakan gambaran
bahwa pengswasan berjalan dengan baik sert2 adanya kesadaran kerja dan
modal keija untuk melakukan tugas yang sesuai dengan petunjuk yang
diberikan pimpinan (Miraaa, 2008 : 112)

Ditinjau dari kegiatan usahanya, PT, Centra Material Bangunan Medan
merupakan suatu perusahaan yang bergerak dalam penjualan behan-bhan
bsngunan schingga memerlukan koaumikasi dalam pelaksanaan pekerjaan.
Feoomena yang didapat di PT. Centra Mateni2l Bangunan diperoleh informas
teatang permasalahan yang timbul berkaitan dengan komunikasi kerja yaitu
kurang optimalnya komunikasi yang dilakukan perusahaan dalam kegiasan
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